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TENTANG

MEKANISME PENGAWASAN DAN EVALUASI KINERJA PERANGKAT DESA

Menimbang :

Mengingal

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

KEPALA DESA PANDEMULYO,

bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Desa
Peraturan Desa Pandemulyo Nomor 4 Tahun 2017 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta
Tata Kerja Pemerintah Desa Pandemulyo;

bahwa dalam upaya menjalankan tugas pokok dan
fungsinya, Perangkat Desa harus taat terhadap peraturan
serta mampu memberikan respon cepat terhadap kendala
dan permasalahan yang terjadi diperlukan adanya evaluasi
pencapaian kinerja perangkat desa dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huraf a, dan huraf b tersebut diatas, perlu
menetapkanvPeraturan Kepala Desa Pandemulyo tentang
Mekanisme Pengawasan dan Evaluasi Kineja Perangkat Desa

Pandemulyo.

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Dacrah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Tengah;

. Undang-Undang MNeomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor



5485) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014

tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5539) schagaimana telah diubah beberapa
kall terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomeor

6321);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014

tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa [Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 5694);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016

tentang Kewenangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 110 Tahun 2016
tentang Badan Permusyawaratan Desa (Berita MNegara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang Musyawarah
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633);



o

-~

_—

10, Peraturan Bupati Temanggung Nomor 40 Tahun 2022
Tentang Disiplin Kepala Desa dan Perangkat Desa;

11. Peraturan Desa Pandemulyo Nomor 4 Tahun 2017 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
Tata Kerja Pemerintah Desa Pandemulyo (Lembaran Desa
pandemulyo Tahun 2017 Nomor 4

19. Peraturan Desa Pandemulyo Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa (Lembaran Desa Pandemulyo Tahun

2019 Nomor 4;

MEMUTUSEAN :

Menetapkan : PERATURAN KEPALA DESA TENTANG MEKANISME

FENGAWASAN DAN EVALUASI KINERJA PERANGEKAT
DESA

BARB |
HKETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Desa adalah Desa Pandemulyo Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung.
Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu perangkat Desa sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

Kepala Desa adalah Pejabat Pemerintah Desa yang mempunyai wewenang,
tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga Desanya dan
melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

Perangkat Desa adalah unsur staf yang membantu Kepala Desa dalam
penyusunan kebijakan dan koordinasi yang diwadahi dalam sekretariat
desa, dan unsur pendukung tugas Kepala Desa dalam pelaksanaan
kebijakan yang diwadahi dalam bentuk pelaksana teknis dan unsur
kewilayahan,

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh setiap Perangkat Desa pada
Pemerintah Desa Pandemulyo sesuai dengan Sasaran Kinerja Perangkat
Desa dan perilaku kerja.
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Sasaran Kinetja Perangkat Desa yang selanjutngn disingkat SKPDesa
adalah vencana kineria dan target yang harus dicapai setiap tabun oleh
seliap Perangkal Desa

Targe! adalah jumlah hasil kerja yang akan dicapai dan setiap pelakaanaan
tugas jabatan

Perilnku Kerja adalah setiap tingkah lako, sikap atau tindakan yang
dilakukan oleh Perangkal Desa atau tikdak melakukan sesuatu yang
BElATUENYA ihlakukan LRI ihengan ketentuan peEraturamn
proundangundangan.

Capaian Kinetja adalah perbandingan realisasi dengan target kinerja.

Hari adalah hari kerga,

Sanksi administrasl adalah sanksi yang dikenakan lerhadap pelanggaran
administrasi dan/atau sesuni ketentuan pernfuran perundang undangan
vang bersifat administrasi kepada Perangkat Desa.

BAB 1l

KETENTUAN DALAM PENGAWASAN DAN EVALUASI
KINERJA DESA. PERANGKAT DESA

Pasal 2
KEHADIRAN

Kepala Desa, Perangkat Desa wajib melakukan Absensi setiap harinya saat
jam kedatangan dan pulang kantor dengan asbsensi manual atau
fingerprint atau Digital online dengan ketentuan jam kerja sebagai berikut:
6. Hari Senin s/d Kamis

Pagi : 07,30 WIB, Sore ; 15.00 WIB
b. Han Jumai

Pag : 07.30 WIB, Siang : 11,00 WIB

Apabila Kepala Desa, Perangkal Desa berhalangan untuk hadis pada hari
tertentu, maka wajib melapor melalul Whatsapp (WA) Grup resmi Desa
Pandemulyo.

Penilaian kehadiran akan dilakukan berdasarkan rekapitulasi absensi
kehadiran

Kehadiran perangkal desa sasl kegiatan desa yang berada dibuar jam kerja
kanlor jugs menjadi peniluian utama oleh Kepala Desa.
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Pasal 3

INSTRUMEN EVALUASI KINERJA DESA, PERANGKAT DESA
Kepala Desa, Perangkat Desa wajib melakukan laporan kinerja setiap
triwilan dan somesier terkail dengan Tupoksi masing-masing sesuai

dengan Instrumen Evaluasi Kinerja.
Instrumen Evaluasi Kinerja sebagaimana dimaksud ayat 1 terdiri dari 3

(tiga) kapasitas Penilaian, yaitu :
a. Perumnusan Sirategi dan Perencanaan

b. Pelaksanaan legiatan
¢. Kerjasama antar Perangkat Desa
Indikator dalam Instrumen Evaluasi Kinerja sebagaimana dimaksud ayat 1

dan ayat 2 terlampir dalam lampiran yang merupakan bagran tak
terpisahkan dari Peraturan ini.

Instrumen Evaluasi Kinerja sebagaimana dimaksud ayat 1, ayat 2 dan ayat
3 dilaporkan kepada Sekretaris Desa untuk dievaluasi dan disampaikan
kepada Kepala Desa, sekaligus Kepala Desa melakukan evaluasi terhadap
kinerja Scloretaris Desa.

Kepala Desa melaporkan hasil evaluasi kinerja terhadap Perangkat kepada
EPD [Badan Permusyawaratan Desa) untuk dapat di evaluasi atas Kinerja

Kepala Desa .
BFD (Badan Permusyawaratan Desa] menyarnpaikan hasil evaluasi Kinerja

Desa dalam forum Musyawarah BPD.

Pasal 4

KRITERIA PENILAIAN TERHADAP INSTRUMEN
EVALUASI KINERJA DESA, PERANGKAT DESA

Sekretaris Desa melakukan Evaluasi Kinega dengan memperhatikan
dokumen pendukung sesuai pada Instrumen Evaluasi Kinergja Perangkat
Desa sebagaimana menjadi lampiran yang merupakan bagian tak
terpisahian dari Peraturan ini.

Kriteria Penilaian dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

a. 0 = Belum dilaksanakan, Tidak dapat menunjuklkan bulkti | data

b. [ = Dilaksanakan, Tidak dapat menunjukkan bukti | data

¢. 2 = Dilaksanakan, Ada Bukti I Data hanya [ (satu)

d. 4 = Dilaksanakan, Ada Bukti | Data lebih dari 1 (satu).

Sekretaris Desa wajib memberikan catatan atas penilaian Instrumen
Evaluasi Kinerja Perangkat Desa dan dilaporkan kepada Kepala Desa

untuk diketahui dan disetujui.
Kepala Desa menindaklanjuti hasil Evaluasi dari Sekretaris Desa dengan

melakukan pemanggilan dan pembinaan terhadap Perangkat Desa.

PENUTUP

Demikian Mekanisme Pengawasan dan Evaluasi Kinerja Peranglkat Desa
Pandemulyo;



2. Mckanisme Pengawasan dan Evaluasi Kinerja Perangkat Desa ini
merupakan dasar untuk pembenian reward | apresiasi / pembinaan
kepada Perangkat Desa yang memiliki penilaian kurang baik;

3. Pemberian reward / apresiasi tersebut diberikan secara terpisah antara
Perangkat Desa dan Staf Desa.

4, Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Agar a:u’a?

orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini.

Ditetapkan di : Pandemulyo

Diundangkan di Desa Pandemulyo

Pada tanggal 18 Januar 2024

D e S

S5A PANDEMULYO

£,

BERITA DESA PANDEMULYO TAHUN 2024 NOMOR 6
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